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ABSTRAK

Pembuatan ulang door trim Ini Bertujuan untuk Memperbahaharui kekuatan
Door Trim Pabrikannya Dengan Membuat Ulang Door Trim Berbahan Komposit.

Metode Pengujian yang di Gunakan dalam menguji spesimen yaitu dengan
pengujian Impak Charpy.

Hasil yang di dapat dari pembuatan door trim dengan panjang 1200 mm,
lebar 520 mm dengan ketebalan 3 mm. Sehingga dapat lebih kuat dan
menyeimbangi door trim pabrikan kijang kapsul itu sendiri dengan harga jual
yang lebih tinggi.

Kata kunci: Door Trim,uji impact



ABSTRACT

Re-manufacture of door trim is aimed at renewing the strength of the door
trim manufacturer by remaking door trim made of composites.
The test method used in testing the specimen is the Charpy Impact test.

The results obtained from the manufacture of door trim with a length of 1200
mm, a width of 520 mm and a thickness of 3 mm. So that it can be stronger and
balance the door trim of the deer capsule manufacturer itself with a higher selling
price.

Keywords: Door Trim, impact test
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kemajuan zaman dan berkembangnya teknologi otomotif, membuat
kehidupan dunia otomotif semakin dinamis. Hal ini terlihat pada saat ini, dimana
kendaraan mobil tidak hanya sebagai alat transportasi, tetapi berkembang menjadi
sarana berkreasi dan meraih prestasi, bahkan kendaraan akhirnya menjadi simbol
status seseorang. Jika dilihat dari segi bentuk, kendaraan dahulu hanya berbentuk
kotak dengan tujuan bisa untuk mengangkut penumpang ataupun barang. Namun
sekarang, bentuk kendaraan berkembang sangat bervariasi, yaitu kendaraan
dengan bodi yang aerodinamis, memiliki banyak asesoris dan kelengkapan, dan
kadang kendaraan sengaja didesain memiliki ciri khas, dari pabrik pembuatnya.
Bahan yang digunakan untuk membuat mobil dari waktu ke waktu terus
berkembang.

Seorang perancang bodi eksterior bertanggung jawab mendesain bodi secara
keseluruhan yang terlihat dari luar, baik depan, belakang samping kanan dan Kiri,
atas maupun bawah dari kendaraan. Perancang bodi interior bertanggung jawab
mengembangkan bagian dalam kendaraan seperti kursi, ruangan, dashboard, door
trim dan sebagainya. Rancangan tersebut harus memenuhi aspek ergonomi,

estetika dan kenyamanan penumpang.

Desain interior menyangkut seluruh bagian yang ada di dalam mobil yang
mempengaruhi aspek kenyamanan, keindahan dan kelengkapan. Contoh aspek
kenyamanan antara lain tempat duduk yang memiliki pegas dan dapat
diaturposisinya, dan AC pada interior kendaraan. Aspekkeindahan interior
meliputi bentuk door trim, letak panel-panel, desain dashboardyang ergonomi
bahkan lantai karpet yang mudah dibersihkan, sedangkan aspek kelengkapan

interior antara lain meliputi panel-panel, audio, power windows dancentral lock.



Pada tugas akhir ini mobil kijang kapsul memilikikondisi interior yang

kurang mendukung beberapa faktor kenyamanan dalam berkendara maupun bagi

penumpang. Bagian door trim pintu belakang membutuhkan sedikit modifikasi

untuk memakimalkan kenyamanan berkendara dan kenyaman bagi penumpang.

Berdasarkan uraian di atas maka akan mempertimbangkan kondisi door trim
pabrikannya terlebih dahulu dengan melakukan pengujian pada door trim pintu
belakang toyota kapsul dengan pengujuian impack charpy sebagai bahan
pertimbangan dengan door trim berbahan komposit dan dalam tugas akhir ini
bertujuan untuk melakukan beberapa pengembangan atau modifikasi serta
perbaikan terhadap kekuatan door trim pintu belakang pada mobil kijang kapsul.

1.2 Perumusan Masalah

Pada pelaksanaan tugas akhir ini adalah bagaimana membuat ulang door trim
pintu belakang kijang kapsul dengan komposit hibrid di perkuat serat ijuk dan

serat kaca.

1.3 Ruang Lingkup

Agar pembahasan tidak terjebak dalam pembahasan yang tidak perlu maka

dibuat ruang lingkup yang meliputi :
a Pada tugas akhir ini dilakukan pembuatan ulang door trim pintun mobil
kijang kapsul.
b Bahan yang digunakan dalam pembuatan door trim pintu belakang kijang

kapsul adalah resin, katalis, serat ijuk dan serat kaca.

¢ Ukuran yang di gunakan dalam pembuatan door trim sesuai dengan ukuran

pabrikan yaitu dengan Panjang 1200 mm, Lebar 520 mm, dan Tebal 5 mm.

d Pengujian yg di gunakan untuk menguji kekuatan door trim yaitu dengan

pengujian impack.



1.4 Tujuan

Tujuan Penelitian ini adalah untuk membuat ulang door trim dengan komposit
hibrid ( penggabungan serat ijik dan serat kaca ) dan memaksimalkan atau

menyempurnakan kekuatan door trim dari pabrikan door trim itu sendiri.

1.5 Manfaat

Manfaat dari pembuatan door trim ini adalah memberikan imformasi kepada

masyarakat luas tentang cara pembuatan door trim dengan bahan komposit.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Dasar

Dalam perkembangan jaman jenis transportasi saat ini terutama mobil
semakin banyak dan bervariasi. pada dasarnya mobil di era sekarang menuntut
model yang bagus dalam segi visual dan canggih dalam segi teknologi. Aspek
visual yang di nilai yaitu desai exterior dan interior yang menunjang kenyaman

dalam berkendara.

Desain interior adalah segala sesuatu yang berhubngan dengan ruang dalam
atau kabin yang mengacu pada aspek visual. Bentuk dimensi, warna bahan, dan
peletakan segala sesuatu dalam tataruang. Semakin bagus interiornya maka

semakin besar peluang mobil tersebut untuk di minati.

Salah satunya bagian interior yang terlihat saat kita membuka pintu mobil
dari dalam yaitu Door Trim atau bagian lapis dalam pintu mobil, Pintu mobil
adalah perangkat yang penting diperhatikan dalam ospek keamanan dan

kelengkapannya.

Pintu Mobil memiliki berbagai macam tipe atau bentuk, namun pada
dasarnya, pintu dibuat dari dua panel utama, panel luar dan panel dalam. Panel
dalam atau umum disebut door trim mempunyai banyak fungsi untuk ergonomis
dalam berkendera . pada lapisan door trim juga menggunakan bahan yang
bermacam-macam mulai dari bahan fliwood hingga komposit plastik atau fiber

yang banyak digunakan oleh mobil di era sekarang.

Door trim berfungsi sebagai penutup mekanisme handle pintu dan rangkaian
kabel. untuk melihat perbedaan anatara door trim mobil dahulu dengan door trim

mobil saat ini dapat dilihat pada paparan berikut ini :

2.1.1. Door Trim Era Dahulu

Door trim mobil era dahulu kebanyakan masih terbuat dari flywood yang di
sesuaikan ukuran pada pintu dan dibungkus dengan kulit. Beberapa komponen
yang ada pada doortrim mobil era dahulu yaitu handle pemutar kaca naik dan

turun.



handle untuk membuka pintu dari dalam mobil dan pegangan untuk membukap
dan menutup pintu mobil. Contoh door trim mobil era dahulu bisa dilihat pada
Gambar 2.1

Gambar 2.1 Door trim Era Dahulu
2.1.2. Door Trim Era Modern

Door trim mobil era modern sekarang ini sudah menggunakan bahan
komposit plastik atau fiber. Keuntungan penggunaan komposit adalah bobotnya
ringan, tidak berkarat,dan mudah dibentuk secara variatif. Door trim mobil era
modern bisa dilihat pada Gambar 2.2

Gambar 2.2 Doortrim Era Modren

2.2 Kriteria Door Trim

Door trim sebuah kendaraan perlu memeperhatika beberapa faktor antara

lain :



1. Faktor Penampilan, Desain Door Trim harus dapat menyatu dengan
interior kendaraan sehingga mampu menunjang penampilan kendaraan.

2. Faktor kekuatan, Bahan Door Trim harus dibuat dari bahan yang tidak
korosi serta kokoh. Hal tersebut bertujuan agar Door Trim dapat bertahan

lama dan mudah dalam proses perawatannya.

2.3 Komposit

Komposit berasal dari kata kerja (to compose) yang berarti menyusun atau
menggabung. Jadi secara sederhana bahan komposit adalah penggabungan dari
dua material atau lebih yang memiliki fasa yang berbeda menjadi satu material
baru. Fasa yang pertama disebut sebagai matrik yang berfungsi sebagai pengikat
dan fasa yang kedua disebut reinforcement yang berfungsi sebagai bahan penguat
komposit. Komposit merupakan rangkaian dua atau lebih bahan yang digabung
menjadi satu bahan secara mikroskopis dimana bahan pembentuknya masih
terlihat seperti aslinya dan memiliki hubungan kerja diantaranya sehingga mampu

menampilkan sifat-sifat yang diinginkan (Mikell, 1996).

Material komposit terdiri dari dua bagian utama diantaranya, matriks dan
Penguat (reinforcement). Material komposit ini menghasilkan sebuah material
baru dengan sifat-sifat ataupun karakteristiknya yang masih didominasi oleh sifat-
sifat material pembentuknya (Roozenburg. Seh et al., 1991). Penggabungan kedua
fasa tersebut menghasilkan material yang dapat mendistribusikan beban yang
diterima disepanjang penguat, sehingga material menjadi lebih tahan terhadap
pengaruh beban tersebut. Penguat umumnya berbentuk serat, rajutan, serpihan,
dan partikel yang dicampurkan kedalam fasa matriks, penguat merupakan fasa
diskontinyu yang selalu lebih kuat dan kaku daripada matriks dan merupakan
kemampuan utama material komposit dalam menahan beban (Ali dan Safrijal,
2017).

Material komposit memiliki sifat mekanik yang lebih bagus dari pada
logam, memiliki kekuatan bisa diatur yang tinggi (taitorability), memiliki

kekuatan lelah



(fatigue) yang baik, memiliki kekuatan jenis (strength/weight) dan kekakuan jenis
(modulus Young/density) yang lebih tinggi daripada logam, tahan korosi, memiliki
sifat isolator panas dan suara, serta dapat dijadikan sebagai penghambat listrik

yang baik, dan dapat juga digunakan untuk menambal kerusakan akibat
pembebanan dan korosi (Azwar, 2017).

2.3.1. Klasifikasi Bahan Komposit

Komposit dibedakan menjadi 4 kelompok menurut bentuk strukutur dari
penyusunnya (Schwartz, 1984), yaitu:

1. Komposit Serpih (Flake Composite)

Komposit serpih adalah komposit dengan penambahan material
berupa serpih kedalam matriksnya. Serpih dapat berupa serpihan mika,
glass dan metal seperti yang terlihat pada Gambar 2.3

Gambar 2.3 Komposit serpih (Schwartz, 1984)

2. Komposit Partikel (Particulate Composite)

Komposit partikel adalah salah satu jenis komposit dimana dalam

matriksnya ditambahkan material lain berupa serbuk/butir. Dalam

komposit partikel material penambah terdistribusi secara acak atau
kurang terkontrol dari pada komposit serpih, sebagai contoh adalah beton
seperti yang terlihat pada Gambar 2.4



Gambar 2.4 Komposit partikel (Schwartz, 1984)

3. Komposit Laminat (Laminat Composite)

Laminat compoiste adalah komposit dengan susunan dua atau lebih
layer, dimana masing-masing layer dapat berbeda-beda dalam hal

material, dan orientasi penguatnya seperti yang terlihat pada Gambar 2.5

Gambar 2.5 Laminat composite (Schwartz, 1984)

4. Komposit Serat (Fiber Composite)

Merupakan komposit yang hanya terdiri dari satu lapisan yang
menggunakan penguat berupa serat. Serat yang digunakan dapat berupa
serat sintetis dan serat alam. Serat disusun secara acak maupun orientasi
tertentu bahkan dapat juga dalam bentuk yang lebih kompleks seperti

anyaman seperti yang terlihat pada Gambar 2.6



Gambar 2.6 Komposit serat (Schwartz, 1984)

2.3.2. Komposit Hibrid

Komposit Hibrid atau penggabungan dua serat yg bertujuan untuk

menentukan kekuatan matrial.

2.3.3. Bahan Penyusun

Bahan Penyusun komposit hibrid yaiutu matriks dan serat. Adapun
bahan pendukung lain meliputi, katalis, aselarator, gecoat, dan pewarna bahan
tambahan tersebut memiliki fungsi yang sangat penting untuk menentukan

kualitas suatu komposit.

2.3.4. Teknik Pembuatan Material Komposit

Teknik pembuatan matrial komposit polimer pada umumnya tidak
melibatkan penggunaan suhu dan impakan yang tinggi. Matrial ini mudah
menjadi lembut atau melebur (Gunawan, et al., 2009). Proses pencampuran
penguat kedalam matriks di lakukan ketika matrik dalam keadaan cair. Metode
penuangan langsung di lakukan dengan cara meletakan atau menyentuhkan
material-material penyusun pada cetakan terbuka dan dengan perlahanlahan
diratakan.” ( M Yani’, Ahmad Marabdi, 2018: 234-236)

2.4 Serat

Serat berfungsi sebagai penguat dalam komposit. Serat juga dicirikan oleh



modulus dan kekuatannya sangat tinggi, elongasi (daya rentang) yang baik,
stabilitas panas yang baik, spinabilitas (kemampuan untuk diubah menjadi
filamen-filamen) dan sejumlah sifat-sifat lain yang bergantung pada pemakaian
dalam tekstil, kawat, tali, kabel dan lain-lain (Steven Malcolm P, 2001).

Secara umum dapat dikatakan bahwa fungsi serat adalah sebagai penguat
bahan untuk memperkuat komposit sehingga sifat mekaniknya lebih kaku,
tangguh dan lebih kokoh dibandingkan dengan tanpa serat penguat, selain itu serat
juga menghemat penggunaan resin. Kaku adalah kemampuan dari suatu bahan
untuk menahan perubahan bentuk jika dibebani dengan gaya tertentu dalam
daerah elastis (pada pengujian tensile), tangguh adalah bila pemberian gaya atau
beban yang menyebabkan bahan-bahan tersebut menjadi patah (pada pengujian 3
point bending) dan kokoh adalah kondisi yang diperoleh akibat benturan atau
pukulan serta proses kerja yang mengubah struktur komposit menjadi keras (pada
pengujian impact). Beberapa syarat untuk dapat memperkuat matrik antara lain
(Bukit N, 1988) :

Mempunyai modulus elastisitas yang tinggi

S

Mempunyai kekuatan lentur yang tinggi

Perbedaan kekuatan diameter serat harus relatif sama

o o

Mampu menerima perubahan gaya dari matrik dan mampu menerima gaya

yang bekerja padanya

2.4.1. Macam-macam Serat

Serat atau fiber merupakan filamen dari bahan reinforcing.
Penampangnya dapat berbentuk bulat, segitiga, atau hexagonal. Diameter dari
serat bervariasi tergantung dari bahannya. Jenis fiber ada yang alami (hewan,
tumbuhan dan mineral) dan ada yang sintetis (buatan manusia dari bahan

polimer atau keramik) dan logam.

Berikut ini adalah bahan serat yang sering digunakan (Tamaela, 2016) :

10



1. Serat gelas

Bahan penguat yang paling sering digunakan adalah serat glass. Serat
glass memiliki kekuatan tarik yang tinggi., kekuatan terhadap bending,
modulus elastisitas tinggi, sifat isolator yang baik dan mempunyai sifat

anti korosi.

2. Karbon

Karbon dapat dibuat menjadi serat dengan modulus elastisitas yang tinggi.
Sifat-sifat dari serat karbon antara lain : kekakuan dan kekuatan yang
tinggi, ringan, kerapatan dan koefisien dilatasi rendah. Serat ini banyak

digunakan di bidang konstruksi dan pesawat terbang.

3. Kevlar 49

Kevlar 49 digunakan sebagai bahan serat untuk polimer. Kevlar 49 ini
memiliki beberapa sifat, antara lain : ringan, kekakuan tinggi,
kerapatannya rendah, dan memberikan kekuatan spesifik terbesar untuk
semua fiber yang ada. Kevlar 49 digunakan pada industri aerospace,

marine, dan otomotif.

4, Boron

Serat boron terbuat dari silika berlapis grafit atau filamen karbon. Serat ini
mempunyai modulus elastisitas yang sangat tinggi, harga yang mahal, dan
membutuhkan peralatan untuk menempatkan serat dalam matrik dengan
ketepatan (presisi) yang tinggi. Penggunaannya dibatasi pada komponen

peralatan industri pesawat terbang (aerospace).

5. Keramik

Serat keramik dapat terbuat dari bahan yang berdasar oxide, carbide, dan
nitride. Serat ini di produksi dalam bentuk kontinyu atau tidak kontinyu.
Perkembangan dari serat ini dimulai karena kebutuhan akan bahan

komposit yang dapat digunakan pada suhu tinggi terutama untuk
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Kebutuhan industri pesawat luar angkasa. Karbida silikon (SiC) dan
oksida aluminium (Al203) merupakan serat utama yang sering dijumpai
pada keramik. Kedua bahan ini mempunyai modulus elastisitas yang tinggi
dan dapat digunakan untuk menguatkan logam-logam dengan kerapatan

dan modulus elastisitas yang rendah seperti aluminium dan magnesium.

6. Logam

Filamen baja (kontinyu atau tidak kontinyu) sering digunakan sebagai

fiber dalam plastik.

2.4.2. Serat Sintetis dan Serat Alam

Serat sintetis dan serat alam banyak klasifikasinya. Serat alam yang
sering digunakan adalah serat pisang, kapas, wol, serat nanas, serat rami, serat
ijuk dan serat sabut kelapa, sedangkan serat sintetis diantaranya nilon, gelas,
akril dan rayon. Serat alam adalah serat yang banyak diperoleh di alam sekitar,
yang berasal dari tumbuh-tumbuhan seperti serat batang pisang, bambu,

rosella, nanas, kelapa, ijuk dan lain-lain.

Saat ini, serat alam mulai mendapatkan perhatian serius dari para ahli
material komposit, karena Serat alam memiliki kekuatan spesifik yang tinggi,
karena serat alami memilik massa jenis yang rendah dan juga serat alam mudah
diperoleh dan merupakan sumber daya alam yang dapat diolah kembali, harga
relatif murah, dan tidak beracun. Serat alam ijuk, sabut kelapa, sisal, jerami,
nanas dan lain-lain merupakan hasil alam yang banyak tumbuh di Indonesia.

Berikut adalah skema klasifikasi jenis serat alam di tunjukkan pada Gambar 2.7
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Gambar 2.7 Klasifikasi jenis serat alam (Loan, 2006)

2.5 Matrial Door Trim

Material atau bahan yang digunakan dalam Pembuatan Door Trim hibrid

pada tugas akhir ini yaitu serat ijuk dengan serat kaca sebagai beriku:

a. Serat ljuk

Serat ijuk merupakan serat alami yang diproleh dari pohon aren, Dan

dapat tergradasi secara alami. Serat ijuk juga memiliki Sifat Mekanik

yaitu elastis kuat, berupa helaian serat berwarna hitam dan ulet serta

sangat tahan dalam air. Serat ijuk bisa dilihat pada Gambar 2.8
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Gambar 2.8 Serat ljuk

c. Serat kaca

Serat kaca adalah kaca air yang ditarik menjadi serat tipis. Serat ini
dapat dipintal menjadi benang atau di tenun menjadi kain, Yang
kemudian diresapin dengan resin sehingga menjadi bahan yang kuat dan
tahan korosi.Sifat mekanik serat kaca yaitu mudah di bentuk sesuai
kebutuhan, lentur, tahan air dan dapat menjadi lebih kuat jika diresapin

dengan resin. Serat kaca bisa dilihat pada Gambar 2.9

Gambar 2.9 Serat kaca
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e. Matrik

Matriks adalah komponen yang sifatnya juga lunak, elastis, dan tahan
lama, namun mampu mengikat jika mencapai titik bekunya. Oleh karena
itu, kegunaan dari bahan matriks adalah sebagai pengikat serat (bahan
reinforcement). Bahan matriks umumnya adalah bahan yang dominan
dalam pembentukan komposit. Selain sebagai pengikat serat, matriks

memiliki fungsi lain yaitu:

e  Meratakan tekanan tegangan yang diterima oleh serat

e  Melindungi serat dari gesekan mekanik dan kondisi lingkungan
yang buruk

e  Menahan posisi serat

e  Menstabilkan komponen setelah proses manufaktur

2.5.1. Thermoset

Thermoset adalah Jenis plastik yang sering digunakan untuk membuat
komposit yang menggunakan penguat serat dan serbuk. Berbeda dengan
thermoplastic, bahan ini tidak berubah mengikuti suhu sehingga
menyebabkannya bersifat permanen. Contoh dari thermoset adalah polyester,

fenol, epoksi, resin polyurethane, dan lainnya.

2.5.2. Sifat Mekanik Resin Polyster

Sifat Resin ini yaitu kaku dan getas mengenai sifat thermalnya karena
banyak mengendung monomer sitiren, maka suhu deformasi thermal lebih
rendah daripada resin thermoset lainnya. Resin ini mempunyai karakteristik
yang khas yaitu dapat di buat kaku dan flesibel, transparan, dapat diwarnai,
tahan air, tahan bahan kimia dan cuaca. Resin polyster ini dapat di gunakan

pada shukerja mencapai 79 °C. Berat jenis resin ini 1,3-1,4 kg/cm?®

2.5.3 Prinsip Dasar Alat Uji Impak Charpy.

Secara skematik alat uji impak charpy seperti gambar 2.10 dibawabh ini:
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Gambar 2.10 llustrasi Skematis Pengujian Impak

Pengujian ini dilakukan pada mesin uji yang dirangcang dengan memiliki
sebuah pendulum dengan berat tertentu yang mengayun dari suatu ketinggian
untuk memberikan beban kejut. Prinsip kerja uji impak adalah memberi
pembebanan dengan kecepatan tinggi, sehingga terjadi penyerapan energi yang
besar ketika beban menumbuk benda uji. Penyerapan energi akan menyebabkan
terjadinya kerusakan material. Dengan mengacu pada jenis kerusakan yang terjadi

maka kita dapat mendefenisikan ketahanan material tersebut.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Tampat dan Waktu
3.1.1. Tempat
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fekultar Teknik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan.
3.1.2. Waktu

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai dari dikeluarkannya
Surat Penentuan Tugas Akhir dan Penunjukan Dosen Pembimbing oleh Dekan
Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, dan diberikan

oleh Dosen Pembimbing I dan II. Penelitian dimulai pada tanggal.

Tabel 3.1 Jadwal dan Pelaksanaan Penelitian

Waktu (Bulan)
No. Kegiatan 1 2 3 4 5 6

Pengajuan Judul

Sutudi Liniatur

Design Rancangan
Penyiapan Alat Dan Bahan
Pembuatan Cetakan
Pembuatan Spesimen

Analisa Data Pengujian

o N o o A W DN P

Penyusun SKripsi
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3.2. Bahan dan Alat
3.2.1. Bahan

Adapun bahan yang digunakan untuk membuat Door Trim adalah:

1 .Resin

Resin digunakan sebagai pengikat serat pada pembuatan Door Trim
berbahan komposit. Seperti yang terlihat pada Gambar 3.1

o

Gambar 3.1 Resin

2. Katalis
Cairan ini berfungsi untuk mempercepat pengerasan atau pengeringan
komposit. Semakin banyak katalis yang di tuangkan maka akan semakin

cepat proses pengerasan pada komposit. Seperti yang terlihat pada Gambar
3.2

Gambar 3.2 Katalis
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3. Serat ljuk

Serat ljuk digunakan sebagai campuran resin yang berfungsi sebagai serat

penguat. Seperti yang terlihat pada Gambar 3.3

Gambar 3.3 Serat ljuk

4. Serat kaca (Fiber Glass)

Serat Kaca (Fiber Glass) juga digunakan sebagai campuran resin yang

berfungsi sebagai serat penguat. Seperti yang terlihat pada Gambar 3.4

Gambar 3.4 Serat Kaca(Fiber Glass)
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5. Mirror Glaze

Berfungsi sebagai pelicin, agar resin tidak menempel pada cetakan. Seperti
yang terlihat pada Gambar 3.5

Gambar 3.5 Mirror Glaze

3.2.2. Alat

Adapun alat yang di gunakan sebagai berikut:

1. Cetakan
Cetakan digunakan untuk pembentukan Door Trim. Terlihat pada
Gambar 3.6

Gambar 3.6 Cetakan Door Trim
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2. Pengaduk

Pengaduk digunakan untuk meratakan antara resin dan katalis. Terlihat
pada Gambar 3.7

iy

Gambar 3.7 Pengaduk

3. Kuas

Kuas digunakan untuk mengoleskan mirror glaze pada cetakan. Terlihat
pada Gambar 3.8

Gambar 3.8 Kuas
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5. Sarung Tangan

Sarung tangan digunakan untuk melindungi dari kontak langsung antara
tangan dan bahan- bahan yang digunakan.Terlihat pada Gambar 3.9

Gambar 3.9 Sarung Tangan

6. Timbangan Digital

Timbangan digital digunakan untuk menghitung berat resin. Terlihat pada
Gambar 3.10

Gambar 3.10 Timbangan Digital
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8. Impack charpy

Impack Charpy digunakan untuk menguji spesimen yang akan di uji. Terlihat
pada Gambar 3.11

Gambar 3.11 Impack Charpy
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3.3 Bagan Alir
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Gambar 3.12 Bagan Alir Penelitian

24



3.4 Prosedur Pembuatan
Adapun prosedur Pembuatan yang di lakukan adalah sebagai berikut:

1. Mempersiapkan bahan yang akan digunakan untuk membuat Dorr Trim
berbahan komposit seperti resin, katalis, Serat ljuk dan Serat Kaca,
timbangan digital, wax, kuas dan lain-lain.

2. Menimbang berat resin, katalis, Serat ljuk dan Serat Kaca untuk
mendapatkan perbandingan yang diinginkan.

3. Melapisi permukaan cetakan menggunakan mirror glaze (wax) agar tidak
lengket dan mudah untuk melepaskan resin nantinya.

4. Menuang resin kecetakan.

5. Meletakkan Serat ljuk dan Serat Kaca di permukaan resin lapisan pertama
sebagai bahan penguat Dor Trim.

6. Melakukan lapisan kembali dengan langkah tersebut sampai mendapatkan
ketebalan 2-3 mm.

7. Melepaskan door trim dari cetakan dengan perlaha setelah mengeras

8. selesai
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Pembuatan

Hasil dari pembuatan door trim pitu blakang kijang kapsul dengan komposit
hibrid di perkuat serat ijuk dan dan serat kaca dicetak memerlukan waktu
kurang lebih 3 bulan. Berikut ini adalah hasil dari pembuatan door trim pitu

blakang kijang kapsul yang telah selesai di cetak. Seperti yang terlihat pada
Gambar 4.1

Gambar 4.1 Hasil Door Tim

4.1.1. Pembuatan Door Trim

a. Alat dan Bahan

Sebelum melakukan pembuatan door trim adapun persiapan bahan dan
alat yang dibutuhkan untuk membuat Door Trim berbahan komposit. Adapun
bahan yang di gunakan adalah resinkatalis, Serat ljuk, Serat Kaca, mirror

glaze, dan timbangan digital. Seperti yang terlihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Peratan dn Bahan

b. Melapisi permukaan cetakan Door Trim
Melapisi permukaan cetakan Door Trim menggunakan mirror glaze
yang bertujuan untuk menghindari resin dan cetakan lengket. Seperti yang
terlihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3 Melpisi Prukaan Cetakan
c¢. Menimbang resin dan katalis

Menimbang resin dan katalis sebagai perbandingan dalam cetakan

Door Trim berbahan komposit . Seperti yang terlihat pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Menimbang Resin dan Katalis

d. Menuang resin
Menuang resin ke dalam cetakan secara perlahan untuk menghindari
udara terjebak pada ruang yang akan diisi resin. Seperti yang terlihat pada
Gambar 4.5.

Gambar 4.5 Menuang Resin ke Dalam Cetakan
e. Melepaskan Door Trim dari cetakan

Melepaskan Door Trim yang sudah mengeras dari cetakan. Seperti

yang terlihat pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Melepaskan Door Trim dari Cetakan

Tabel 4.1 Komposisi Bahan Pembuatan door trim

No Bahan Keterangan
1 Serat ijuk 250 gram
2 Serat kaca 250 gram
3. Resin 4500 gram
4 Katalis 45 gram

Dalam pembuatan Door trim pintu blakang kijang kapsul, menggunakan

ukuran. Dapat di lihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Ukuran Dalam Pembuatan Door Trim pintu blakang kijang kapsul

No Keterangan
1 Panjang 120 cm
2. Lebar 52 cm
3 Tebal lcm
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4.2. Hasil Pengujian Impak Charpy.

Hasil pengujian Impack Charpy yaitu spesimen yg telah dilakukan pengujian.
Dapat di liahat pada Gambar 4.7

Gambar 4.7 Sepeimen yang telah di uji

4.2.1. Perhitungan Energi Impak Charpy

1. Perhitungan Energi impak Charpy Hasil pengujian spesimen 1 Dengan
perbandingan 60 Resin 40 Serat dan perbandingan serat 50:50

E =m.g.r (cosp —cosa))

E =6 x 9.8 x 0,6490 (cos 126° — cos 180°)
E = 38,16 x (-0,587785 —(-1)

E = 15,16 Joule
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Tabel 4.3 Hasil Perhitunga Energi impack Charpy

1A PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
( 60 RESIN : 40 SERAT & 50 SERAT KACA : 50 SERAT JUK')

Masa
Spesimen  Pedulum g m/s? r(mm) B° o’ E(J)
(kg)
1A 6 9,8 0,649 126° 180° 15,16
2A 6 9,8 0,649 126°  180° 15,16
3A 6 9,8 0,649  125° 180° 16,27
4A 6 9,8 0,649 126° 180° 15,73
5A 6 9,8 0,649 125 180° 16,27
Rata-Rata 15,718

2B PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
( 60 RESIN : 40 SERAT & 75 SERAT KACA : 25 SERAT IJUK')

Masa
Spesimen  pendulum 9m/s?>  r(mm) B° a’ E(J)
(kg)
1B 6 9,8 0,649 128° 180° 14,66
2B 6 9,8 0,649 126° 180° 15,73
3B 6 9,8 0,649 128° 180° 14,66
4B 6 9,8 0,649 128" 180° 14,66
4B 6 9,8 0,649 127° 180° 16,27
Rata-Rata 15,196
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3C PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
( 70 RESIN : 30 SERAT & 50 SERAT KACA : 50 SERAT JUK)

Masa
Spesimen  pendulum 9 m/s?  r(mm) B° a’ E(J)
(kg)
1C 6 9,8 0,649  125° 180° 16,27
2C 6 9,8 0,649 120°  180° 19,08
3C 6 9,8 0,649  125° 180° 16,25
4ac 6 9,8 0,649  120° 180° 19,08
5C 6 9,8 0,649  120° 180° 19,08
Rata-Rata 17,952
4D PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
(70 RESIN : 30 SERAT & 75 SERAT KACA : 25 SERAT UK )
Masa
Spesimen  pendulum 9 mM/s*>  r(mm) B° a’ E(J)
(kg)
1D 6 9,8 0,649 125 180° 16,27
2D 6 9,8 0,649  125° 180° 16,27
3D 6 9,8 0,649  124° 180° 16,82
4D 6 9,8 0,649 125° 180° 16,27
5D 6 9,8 0,649  125° 180° 16,27

Rata-Rata 16,38




5E PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
( 80 RESIN : 20 SERAT & 50 SERAT KACA : 50 SERAT IJUK))

Masa
Spesimen  pendulum 9 m/s*>  r(mm) B° a’ E(J)
(kg)
1E 6 9,8 0,649 127°  180° 16,27
2E 6 9,8 0,649 127°  180° 16,27
3E 6 9,8 0,649 128°  180° 14,66
4F 6 9,8 0,649 128°  180° 14,66
5E 6 9,8 0,649 128°  180° 14,66
Rata-Rata 15,304

6F PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
(80 RESIN : 20 SERAT & 75 SERAT KACA : 25 SERAT IJUK')

Masa
Spesimen Pendulum gm/s?  r(mm) B° o’ E(J)
(kg)
1F 6 9,8 0649  127° 180° 16,27
2F 6 9,8 0649 126° 180° 15,73
3F 6 9,8 0,649 126°  180° 15,73
4F 6 9,8 0,649 126°  180° 15,73
SF 6 9,8 0,649 126°  180° 15,73

Rata-Rata 15,838




7G PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
(90 RESIN : 10 SERAT & 50 SERAT KACA : 50 SERAT IJUK))

Masa
Spesimen  Pendulum gm/s?  r(mm) B° a’ E(J)
(kg)
1G 6 9,8 0649 126° 180° 15,73
2G 6 9,8 0649 128  180° 14,66
3G 6 9,8 0649 126° 180° 15,73
4G 6 9,8 0649 126° 180° 15,73
5G 6 9,8 0649  127° 180° 16,27
Rata-Rata 15,624

8H PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
(90 RESIN : 10 SERAT & 75 SERAT KACA : 25 SERAT IJUK')

Masa
Spesimen  Pendulum g m/s? r(mm) B° o’ E(J)
(kg)
1H 6 9,8 0,649 122°  180° 17,93
2H 6 9,8 0,649 127 180° 16,27
3H 6 9,8 0,649 127°  180° 16,27
4H 6 9,8 0,649 127°  180° 16,27
5H 6 9,8 0,649 122°  180° 17,93

Rata-Rata 16,934
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Gambar 4.8 Grafik Energi Impack Charpy

4.2.2. Perhitungan Energi Yang Diserap Benda

1. Hasil pengujian specimen 1 Dengan perbandingan 60 Resin 40 Serat dan
perbandingan serat 50:50
Ez =m.g.h
Ee= 6x9,8x1,2
Eg=70,56 joule

E=Ea-Esg
E =88,2-70,56
E =1,25joule
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4.2.2. Hasil Perhitungan Energi Yang Diserap Benda

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan energi yang di serap benda

1A PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
( 60 RESIN : 40 SERAT & 50 SERAT KACA : 50 SERAT JUK')

Masa
Spesimen gm/s? TitikB(h) Ea(j) Eb(j) E@j)
(kg)
1A 6 9,8 1,2 88,2 7056 17,64
2A 6 9,8 1,2 88,2 7056 17,64
3A 6 9,8 1,1 88,2 64,68 23,52
4A 6 9,8 1,2 88,2 7056 17,64
5A 6 9,8 1,1 88,2 64,68 23,52
Rata-Rata 19,992

2B PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
(60 RESIN : 40 SERAT & 75 SERAT KACA : 25 SERAT IJUK')

Masa
Spesimen gm/s? TitikB(h) Ea(j) Eb(j) E(j)
(kg)
1B 6 9,8 1,4 88,2 82,32 5,88
2B 6 9,8 1,2 88,2 70,56 17,64
3B 6 9,8 1,4 88,2 82,32 5,88
4B 6 9,8 1,4 88,2 82,32 5,88
5B 6 9,8 1,3 88,2 76,44 11,76
Rata-Rata 9,408
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3C PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
( 70 RESIN : 30 SERAT & 50 SERAT KACA : 50 SERAT IJUK))

Masa
Spesimen gm/s? TitikB(h) Ea(j) Eb(j) E(j)
(kg)
1C 6 9,8 11 88,2 64,68 23,52
2C 6 9,8 0,6 88,2 35,28 52,92
3C 6 9,8 11 88,2 64,68 23,52
4C 6 9,8 0,6 88,2 35,28 52,92
5C 6 9,8 0,6 88,2 35,28 52,97
Rata-Rata 41,17

4D PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
(70 RESIN : 30 SERAT & 75 SERAT KACA : 25 SERAT IJUK')

Masa _
Spesimen gm/s? TitikB(h) Ea(j) Eb(j) E(j)
(kg)
1D 6 9,8 1,1 88,2 64,68 23,52
2D 6 9,8 1,1 88,2 64,68 23,52
3D 6 9,8 1 88,2 58,8 29,4
4D 6 9,8 1,1 88,2 64,68 23,52
5D 6 9,8 1,1 88,2 64,68 23,52

Rata-Rata 24,696




5E PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
( 80 RESIN : 20 SERAT & 50 SERAT KACA : 50 SERAT JUK')

Masa
Spesimen gm/s? TitikB(h) Ea(j) Eb(j) E(j)
(kg)
1E 6 9,8 1,3 88,2 76,44 11,76
2E 6 9,8 1,3 88,2 76,44 11,76
3E 6 9,8 1,4 88,2 82,32 5,88
4E 6 9,8 1,4 88,2 82,32 5,88
5E 6 9,8 1,4 88,2 82,32 5,88
Rata-Rata 8,232

6F PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
(80 RESIN : 20 SERAT & 75 SERAT KACA : 25 SERAT IJUK')

Masa
Spesimen gm/s? TitikB(h) Ea(j) Eb(j) E(j)
(kg)
1F 6 9,8 1,3 88,2 76,44 11,76
2F 6 9,8 1,2 88,2 70,56 17,64
3F 6 9,8 1,2 88,2 70,56 17,64
4F 6 9,8 1,2 88,2 70,56 17,64
5F 6 9,8 1,2 88,2 70,56 17,64
Rata-Rata 16,464
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7G PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
(90 RESIN : 10 SERAT & 50 SERAT KACA : 50 SERAT IJUK))

Masa
Spesimen gm/s? TitikB(h) Ea(j) Eb(j) E(j)
(kg)
1G 6 9,8 1,2 88,2 7056 17,64
2G 6 9,8 1,4 88,2 82,32 5,88
3G 6 9,8 1,2 88,2 7056 17,64
4G 6 9,8 1,2 88,2 7056 17,64
5G 6 9,8 1,3 88,2 76,44 11,76
Rata-Rata 14,112

8H PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
(90 RESIN : 10 SERAT & 75 SERAT KACA : 25 SERAT IJUK')

Masa
Spesimen gm/s? TitikB(h) Ea(j) Eb(j) E(j)
(kg)
1H 6 9,8 0,8 88,2 47,04 41,16
2H 6 9,8 1,3 88,2 76,44 11,27
3H 6 9,8 1,3 88,2 76,44 11,27
4H 6 9,8 1,3 88,2 76,44 11,27
5H 6 9,8 0,8 88,2 47,04 41,16
Rata-Rata 23,226
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Gambar 4.9 Grafik Energi yang di Serap Benda

4.2.3. Perhitungan Harga Impak
1. Hasil pengujian specimen 1 Dengan perbandingan 60 Resin 40 Serat dan
perbandingan serat 50:50

E=m.g(hl1-h2)
E=6x10m/s?(1,5-1,2)
E =18 joule

HI = E/A = 18 joule / 52 mm? = 0,3461 joule/mm?
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Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Harga Impak

1A PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
( 60 RESIN : 40 SERAT & 50 SERAT KACA : 50 SERAT JUK')

Spesimen  Masa (kg) g(m/s) E(j) A(mm) HI
1A 6 10 18 52 70,56
2A 6 10 18 52 70,56
3A 6 10 24 52 64,68
4A 6 10 18 52 70,56
5A 6 10 24 52 64,68

Rata-Rata 68,208

2B PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
(60 RESIN : 40 SERAT & 75 SERAT KACA : 25 SERAT IJUK')

Spesimen  Masa (kg) g(m/s) E(j) A(mm) HI
1B 6 10 6 52 82,32
2B 6 10 18 52 70,56
3B 6 10 6 52 82,32
4B 6 10 6 52 82,32
5B 6 10 12 52 76,44

Rata-Rata 78,792




3C PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
( 70 RESIN : 30 SERAT & 50 SERAT KACA : 50 SERAT IJUK))

Spesimen  Masa (kg) g(m/s) E() A(mm) HI
1C 6 10 24 52 64,68
2C 6 10 54 52 35,28
3C 6 10 24 52 64,68
4C 6 10 54 52 35,28
5C 6 10 54 52 35,28

Rata-Rata 47,04

4D PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
(70 RESIN : 30 SERAT & 75 SERAT KACA : 25 SERAT IJUK')

Spesimen  Masa (kg) g(m/s) E(j) A(mm) HI
1D 6 10 24 52 64,68
2D 6 10 24 52 64,68
3D 6 10 1 52 58,8
4D 6 10 24 52 64,68
5D 6 10 24 52 64,68

Rata-Rata 63,504




5E PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
( 80 RESIN : 20 SERAT & 50 SERAT KACA : 50 SERAT IJUK))

Spesimen  Masa (kg) g(m/s) E() A(mm) HI
1E 6 10 12 52 76,44
2E 6 10 12 52 76,44
3E 6 10 6 52 82,32
4E 6 10 6 52 82,32
5E 6 10 6 52 82,32

Rata-Rata 79,968

6F PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
(80 RESIN : 20 SERAT & 75 SERAT KACA : 25 SERAT IJUK')

Spesimen  Masa (kg) g(m/s) E(j) A(mm) HI
1F 6 10 12 52 76,44
2F 6 10 18 52 70,56
3F 6 10 18 52 70,56
4F 6 10 18 52 70,56
5F 6 10 18 52 70,56

Rata-Rata 71,736




7G PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
( 90 RESIN : 10 SERAT & 50 SERAT KACA : 50 SERAT JUK')

Spesimen  Masa (kg) g(m/s) E() A(mm) HI
1G 6 10 18 52 70,56
2G 6 10 6 52 82,32
3G 6 10 18 52 70,56
4G 6 10 18 52 70,56
5G 6 10 12 52 76,44

Rata-Rata , 74,088

8H PENGUJIAN DENGAN PERBANDINGAN
(90 RESIN : 10 SERAT & 75 SERAT KACA : 25 SERAT IJUK')

Spesimen  Masa (kg) g(m/s) E(j) A(mm) HI
1H 6 10 42 52 47,04
2H 6 10 12 52 76,44
3H 6 10 12 52 76,44
4H 6 10 12 52 76,44
5H 6 10 42 52 47,04

Rata-Rata 64,68
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Gambar 4.10 Grafik Harga Impack

4.3. Hasil Perhitungan

Berdasarkan hasil perhitungan pada pengujian impak dapat di ketahui nilai

rata-rata impak dari spesimen dengan perbandingan campuran seratnya.

Perhitungan yg telah di proleh merupakan data dari spesimen 1 sampai

spesimen 40 dengan perbandingan resin dan serat 60:40, 70:30, 80:20, 90:10

dengan satuan gram dan perbandingan serat di buat menjadi dua perbandingan

yaitu 50:50 sebanyak 20 sepesimen dan perbandingan serat 75:25 sebanyak 20

sepesimen dengan masing masing spesimen dilakukan dengan 5 kali pengujian.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pembuatan Door Trim pintu blakang kijang kapsul dengan
komposit hibrid diperkuat dengan serat ijuk dan serat kaca ini, telah menunjukan
hasil yang lebih kuat di banding dengan bahan door trim dari pabrikan mobil itu
sendiri dan bisa memiliki nilai jual yang lebih tinggi dengan kelebihannya dari
bahan komposit.

5.2 Saran

Untuk mendapatkan kemaksimalan dari hasil pembuatan door trim dengan
menyeimbangi berat door trim pabrikan yang lebih ringan di banding dengan door
trim yang berbahan komposit ini. maka untuk penggunaan resin atau seratnya bisa
sedikit diperkecil dan tetap memperhatikan untuk kekuatan door trim agar

mendapatkan hasil pembuatan yang lebih optimal.
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Foto Menimbang resin

Foto Pemotongsn spesimen uji



Foto Pengujian Spesimen dengan uji impak Charpy
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